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Abstract

This study aims to evaluate the financial performance of PT Telkom Indonesia (Persero)
Tbk using financial ratio analysis. The method used is a comparative descriptive analysis
method that describes data or conditions. The data is explained and compared so that
conclusions can be made to answer existing problems. The data source in this study was
obtained indirectly from PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk, from 2021-2023 on the site
https://www.telkom.co.id. Based on the results of calculations using the Profitability
Ratio, Activity Ratio, Solvency Ratio, and Liquidity Ratio, PT Telkom's financial
condition is quite good. With this, the company can make loans and pay off its debts to
creditors. The financial condition of PT Telkom can also be used as a reference for
investors who want to invest in PT Telkom because the company's financial condition is
in good condition.
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Abstrak

Laporan keuangan adalah semacam “rapor nilai” bagi sebuah perusahaan. Dengan
menganalisis laporan keuangan suatu perusahaan, kita dapat mengetahui seberapa sehat
kondisi keuangan suatu perusahaan, apakah perusahaan tersebut mampu menghasilkan
keuntungan, apakah perusahaan tersebut memiliki cukup uang untuk membayar utang
dan sebagainya. Untuk melakukan evaluasi kinerja keuangan digunakanlah Rasio
keuangan sebagai alat untuk mengukur berbagai aspek kinerja perusahaan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi kinerja keuangan PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk
menggunakan analisis rasio keuangan. Metode yang digunakan adalah metode analisis
deskriptif komparatif dengan menggambarkan suatu data atau keadaan lalu data tersebut
dijelaskan dan dibandingkan sedemikian rupa sehingga dapat dibuatkan kesimpulan
untuk menjawab permasalahan yang ada. Sumber data pada penelitian ini diperoleh
secara tidak langsung dari PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk, dari periode 2021-2023
di situs https://www.telkom.co.id. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan
Rasio Profitabilitas, Rasio Aktivitas, Rasio Solvabilitas dan Rasio Likuiditas, maka
dapat disimpulkan bahwa kondisi keuangan PT Telkom cukup baik. Dengan ini
perusahaan memiliki kapasitas yang baik untuk melakukan pinjaman dan pelunasan
utangnya kepada kreditur. Kondisi keuangan PT Telkom tersebut juga dapat dijadikan
acuan bagi investor yang ingin berinvestasi di PT Telkom, karena kondisi keuangan
perusahaan berada dalam kondisi baik.

Kata Kunci: laporan keuangan, kinerja keuangan, profitabilitas, likuiditas, telkom
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A. PENDAHULUAN

PT Tekom Indonesia (Persero) Tbk adalah
perusahaan  teknologi  informasi  dan
komunikasi serta telekomunikasi digital di
Indonesia. PT Tekom Indonesia (Persero) Tbk
juga merupakan badan usaha milik negara
(BUMN). Kepemilikan saham Telkom
didominasi  oleh  pemerintah  Republik
Indonesia yaitu sebesar 52,09%, lalu sisanya
sebesar 47,91% dipegang oleh publik. PN
Telekomunikasi berdiri berdasarkan PP No.30
tanggal 6 Juli 1965 yang bertujuan untuk
membangun  ekonomi  nasional  yang
berdasarkan ekonomi terpimpin dengan tetap
mengutamakan  kebutuhan rakyat serta
ketentraman rakyat juga ketenangan kerja di
dalam perusahaan. Sehingga dapat menuju
masyarakat yang adil dan makmur baik
materiil maupun spiritual. Telkom memiliki
12 anak perusahaan (subsidiary) pada berbagai
sektor dan memberikan dampak positif bagi
rakyat Indonesia juga investornya (Agil,
2022).

Menganalisis laporan keuangan bagi suatu
perusahaan sangatlah penting karena hal ini
berkaitan dengan keberlangsungan hidup dan
pertumbuhan sebuah perusahaan.
Perkembangan teknologi yang pesat dan
persaingan  bisnis yang semakin ketat
menuntut perusahaan untuk lebih cermat
dalam mengelola keuangannya. Maka dari itu
pentingnya dalam menganalisis laporan
keuangan agar dapat membantu perusahaan
dalam mengambil keputusan yang tepat, baik
itu terkait investasi, pembiayaan atau strategi
bisnis lainnya. Meningkatkan efisiensi yaitu
mengidentifikasi area yang perlu perbaikan
dalam kinerja perusahaan. Serta menjaga
kelangsungan bisnis artinya memastikan
perusahaan tetap sehat secara finansial (Yenni
et al., 2022).

Laporan keuangan menjadi acuan yang
penting bagi berbagai pihak, mulai dari
manajemen perusahaan, investor, bank, hingga
pemerintah. Informasi yang terkandung di
dalamnya digunakan untuk mengevaluasi
kinerja perusahaan, membuat keputusan
investasi dan merumuskan kebijakan bisnis

(Riaweni et al., 2022). Dengan menganalisis
laporan ~ keuangan,  perusahaan  dapat
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
perusahaannya. Hal ini penting dalam
membantu perusahaan agar dapat diketahui di
mana perusahaan tersebut unggul dan di mana
yang perlu diperbaiki (Yenni et al., 2022).
Tujuan  manajemen perusahaan adalah
memaksimalkan nilai perusahaan, laporan
keuangan menjadi alat yang sangat berguna
untuk mencapai tujuan ini (Riaweni et al.,
2022).

Laporan keuangan bukan hanya sekedar
dokumen administratif tetapi merupakan alat
yang sangat berharga bagi perusahaan (Yenni
et al., 2022). Dengan menganalisis laporan
keuangan secara teratur, perusahaan dapat
membuat keputusan bisnis yang lebih baik,
meningkatkan  kinerja dan  memastikan
keberlangsungan usahanya (Soesanto et al.,
2024). Laporan keuangan adalah laporan
finasial (financial Statement) yang
memberikan ikhtisar atas keadaan suatu
perusahaan (Rabuisa et al., 2018), Dimana
Neraca yang mencerminkan nilai aktiva, utang
dan modal sendiri. Laporan laba rugi
menggambarkan atas hasil yang telah diterima
selama periode tertentu (Margareta et al.,
2023). Laporan keuangan adalah struktur yang
menyajikan posisi keuangan dan kinerja
keuangan dalam sebuah entitas (Kasmir,
2021). Laporan keuangan adalah laporan yang
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan
pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu
(Ramanda et al., 2022). Elemen dari laporan
keuangan terdiri dari beberapa komponen
utama seperti Neraca, Laporan L/R, Laporan
Arus Kas, Laporan Perubahan Modal dan
Catatan Atas Laporan Keuangan. Setiap
komponen memberikan informasi yang
berbeda tentang kondisi keuangan perusahaan
(Syaharman, 2021).

Analisis laporan keuangan adalah analisis
data kuantitatif dan non-kuantitatif yang
bertujuan mengurai pos-pos neraca menjadi
bagian-bagian informasi yang berpotensi lebih
kecil dan memperoleh pandangan yang lebih
baik tentang kondisi keuangan material dalam
prosesnya (Puspita et al., 2023) Analisis
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laporan keuangan adalah alat yang sangat
penting bagi setiap perusahaan, dengan
memahami laporan keuangan perusahaan
dapat membuat keputusan bisnis yang lebih
baik, meningkatkan kinerja dan menghadapi
tantangan bisnis dengan baik (Daeli et al.,
2024). Selain itu berikut adalah beberapa
manfaat dalam menganalisis laporan keuangan
antara lain : 1. Memahami kondisi keuangan
perusahaan artinya dapat mengetahui posisi
keuangan perusahaan secara menyeluruh, 2.
Mengidentifikasi masalah artinya dapat
dengan segera mendeteksi masalah keuangan
yang mungkin timbul, 3. Membuat
perencanaan artinya dapat Menyusun rencana
bisnis yang lebih baik berdasarkan data
keuangan, 4. Meningkatkan efisiensi artinya
dapat mengoptimalkan penggunaan sumber
daya perusahaan dan yang terakhir 5.
Membuat keputusan investasi yang tepat dapat
dengan tepat memilih investasi yang
menguntungkan (Sormin et al., 2024).

Rasio keuangan adalah hasil berupa angka
yang diperoleh dari hasil perbandingan dari
satu pos laporan keuangan dengan pos yang
lainnya yang mempunyai hubungan yang
relevan serta signifikan (Ihsan, 2020). Rasio
keuangan sangat penting dalam proses
menganalisis  kondisi  keuangan  suatu
perusahaan, rasio keuangan dapat
menyederhanakan informasi untuk dapat
menggambarkan hubungan satu pos dengan
pos lainnya (Dewi & Wahyuati, 2018). Rasio
keuangan  digunakan untuk  mengukur
berbagai aspek kinerja perusahaan, seperti
Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas dan
Efisiensi (Ambarwati & Huda, 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa
laporan keuangan PT. Telkom Indonesia
(Persero) Tbk untuk menilai kinerja keuangan
sehingga bisa dijadikan acuan bagi investor
yang ingin berinvestasi di PT Telkom.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan  jenis
penelitian  deskriptif komparatif artinya
dilakukan dengan cara mengumpulkan data
berupa dokumen yang berkaitan dengan

permasalahan yang dibahas pada periode
tahun sebelumnya untuk dapat dibandingkan
pada PT. Telkom Indonesia Tbk (Persero)
data diambil dari  http://www.telkom.co.id.
Data yang digunakan yaitu dokumentasi
laporan keuangan tahunan dari tahun 2021
sampai dengan 2023 yang terdiri dari Laporan
Neraca, Laporan Laba Rugi serta Laporan
Perubahan Modal untuk menilai kinerja
keuangan Telkom dengan menggunakan rasio
keuangan dan teknik analisa data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi
perhitungan rasio Likuiditas, rasio
Solvabilitas, rasio Profitabilitas dan rasio
Aktivitas. Setelah dilakukan perhitungan
terhadap rasio keuangan lalu rasio-rasio
keuangan tersebut dapat dibandingkan.

Rasio-rasio keuangan yang digunakan
dalam penelitian ini  dihitung dengan
menggunakan rumus-rumus berikut (Parlina
et al., 2023):
1. Rasio Likuiditas

Adalah kemampuan perusahaan untuk
membayar semua hutang-hutang jangka
pendeknya. Rasio keuangan ini digunakan
untuk melihat kemampuan perusahaan dalam
melunasi kewajiban jangka pendeknya melalui
aktiva lancar seperti kas, surat berharga,
piutang dan lain-lain. Setelah dilakukan
perhitungan lalu hasilnya diatas serratus
persen maka perusahaan tersebut dapat
dikatakan sehat yang artinya aktiva lancar
dapat menutupi semua hutang lancarnya.
Rasio likuiditas dihitung menggunakan rumus
Current Ratio

Aktiva Lancar

x 100 %
Utang Lancar

2. Rasio Solvabilitas

Adalah  rasio yang  menunjukkan
kemampuan sebuah perusahaan dalam
memenuhi  kewajiban  keuangan jangka
panjangnya. Jika perusahaan dengan rasio
hutang  terhadap  ekuitas rendah itu
menunjukkan tingkat solvabilitas yang tinggi.
Rasio Solvabilitas dihitung menggunakan
rumus DAR dan DER sebagai berikut :
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Debt to Asset Ratio
Total Kewajiban
x 100 %
Total Aktiva
Debt to Equity Ratio
Total Kewajiban
x 100 %

Total Ekuitas

Jika dari perhitungan rasio diatas hasilnya
lebih dari 100%, dapat dikatakan bahwa
perusahaan memiliki modal yang lebih kecil
dibandingkan dengan jumlah utangnya.
Namun  sebaliknya  perusahaan  dapat
dikatakan sehat jika utang perusahaan tidak

melebihi modalnya atau hasil rasionya
dibawah 100%.

3. Rasio Profitabilitas

Adalah rasio yang menggambarkan
bagaimana cara perusahaan agar efisien dalam
mengelola sumber daya serta menghasilkan
laba. Perusahaan dapat dikatakan
menghasilkan keuntungan yang optimal dari
pendapatan yang dihasilkan jika rasio laba
bersih terhadap penjualannya tinggi. Rasio
Profitabilitas dihitung menggunakan rumus
GPM, ROA dan ROE sebagai berikut :

Gross Profit Margin

Rasio GPM digunakan para manajer
keuangan untuk mengevaluasi seberapa
efisiennya proses produksi yang mereka jual,
bisa dri satu produk atau beberapa produk.

Pendapatan - HPP
x 100 %

Pendapatan

Return On Asset

Hasil dari rasio ROA menggambarkan
kemampuan perusahaan menghasilkan
keuntungan pada aset yang digunakan.
Sebagai contoh jika hasil rasionya 30%
artinya setiap modal perusahaan menghasilkan
keuntungan Rp 0,3. Rasio ini dikatakan baik
jika mendekati 100%.

Laba Bersih
Total Aktiva

x 100 %

Return On Equity

Rasio ROE memberikan gambaran sejauh
mana perusahaan memberikan pengembalian
kepada pemilik modal per rupiah yang mereka
investasikan. Jika hasil ROE tinggi maka
dapat dikatakan bahwa perusahaan semakin
baik kinerjanya.

Laba Bersih
Rata-rata Ekuitas

x 100 %

4. Rasio Aktivitas

Rasio ini merupakan rasio yang digunakan
untuk menilai seberapa efisiennya perusahaan
dalam menggunakan sumber dayanya dan
dapat dikatakan pula seberapa baik perusahaan
melakukan  aktivitas  sehari-hari.  Rasio
aktivitas meliputi Inventory Turnover dan
Working Capital Turnover sebagai berikut:

Inventory Turnover

Rasio perputaran persediaan digunakan
untuk menentukan seberapa kalikah dana yang
ditanamlan pada persediaan dalam jangka
waktu tertentu. Rumus perputaran persediaan

Penjualan

Inventory Turnover = .
Rerata Persediaan

Working Capital Turnover

Rasio ini untuk memberikan gambaran
seberapa efektif modal kerja pada perusahaan
dalam menghasilkan penjualan. Rumus rasio
perputaran modal kerja :

Penjualan tahunan bersih

Working Capital =

Turnover Modal kerja rata-rata

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Rasio Likuiditas PT Tekom
Indonesia (Persero) Thk

Berdasarkan hasil dari tabel 1 untuk Rasio
Likuiditas dengan Rasio Lancar atau Current
Ratio dapat diinformasikan bahwa hasil Rasio
Lancar pada tahun tahun 2021 sebesar 88,6%
yang artinya setiap satu rupiah utang lancar
akan dijamin oleh 886,00 dari aktiva lancar.
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Lalu pada tahun 2022 Current Rasionya
sebesar 78,2%, satu rupiah utang lancar
dijamin oleh 782,00 aktiva lancar. Current
Rasio dari 2022 mengalami penurunan
sebesar 10,4%. Lalu untuk Current Rasio
pada tahun 2023 sebesar 77,7%, satu rupiah
utang lancar dijamin oleh 777,00 aktiva
lancar. Current Rasio 2022 ke tahun 2023
juga mengalami penurunan sebesar 0,5%.

Tabel 1. Current Ratio PT. Telkom Indonesia
(Persero) Tbk periode 2021 — 2023

Tahun Current Ratio

2021 88,6%
2022 78,2%
2023 77,7%

Semakin tinggi Current Rasio maka akan
semakin terjamin hutang kepada para
kreditur. Hal ini  berarti terjadinya
peningkatan utang lancar perusahaan, yang
disebabkan oleh tingginya utang lancar
daripada aset lancar perusahaan.

Analisis Rasio Solvabilitas PT Telkom
Indonesia (Persero) Thk

Berdassarkan hasil pada tabel 2 untuk
Rasio Solvabilitas pada Debt to Asset Ratio
pada tahun 2021 sebesar 47,5% yang
mengartikan bahwa setiap hutang sebesar Rp
1,00 dijamin dengan Rp 0,475 aktiva
perusahaan. Selanjutnya Debt to Asset Ratio
pada tahun 2022 mengalami penurunan
sebesar 1,7%, Debt to Asset Ratio tahun 2022
yaitu sebesar 45,8%, setiap hutang sebesar Rp
1,00 dijamin dengan Rp 0,458 aktiva
perusahaan. Dan yang terakhir pada tahun
2023 Debt to Asset Ratio juga mengalami
penurunan dari tahun 2022 sebesar 0,3%.
Debt to Asset Ratio pada tahun 2023 sebesar
45,5%, setiap hutang Rp 1,00 dijamin dengan
Rp 0,455 aktiva perusahaan.

Tabel 2. Debt to Asset ratio & Debt To
Equity Ratio PT. Telkom Indonesia (Persero)
Tbk periode 2021-2023

Debt To Debt To Equit
Tahun Asset Ratio Ratioq '
2021 47,5% 90,6%
2022 45,8% 84,3%
2023 45,5% 83,3%

Berdassarkan hasil dari tabel 2 untuk
Rasio Solvabilitas pada Debt to Equity Ratio
pada tahun 2021 sebesar 90,6%. Selanjutnya
Debt to Equity Ratio pada tahun 2022
mengalami penurunan dari tahun 2021
sebesar 6,3%, Debt to Equity Ratio tahun
2022 yaitu sebesar 84,3%. Lalu pada tahun
2023 Debt to Equity Ratio juga mengalami
penurunan dari tahun 2022 sebesar 1,0%.
Debt to Equity Ratio pada tahun 2023 sebesar
83,3%. Penurunan Debt to Equity Ratio dari
tahun 2021 — 2023 yang terjadi menunjukkan
bahwa tingkat Rasio Hutang terhadap Modal
cukup tinggi pada tahun 2021 dan paling
rendah pada tahun 2023. Hal ini dikarenakan
meningkatnya jumlah ekuitas yang dijadikan
jaminan setiap tahunnya.

Analisis  Profitabilitas PT
Indonesia (Persero) Thk

Jika dilihat dari GPM PT. Telkom
Indonesia  (Persero) Tbk  mengalami
penurunan kinerja keuangan dari tahun 2021
sebesar 33,2% menjadi 26,9% di tahun 2022
yang disebabkan menurunnya laba kotor di
2021 sebesar 47.563 di tahun 2021 menjadi
39.581 pada tahun 2022. Lalu pada tahun
2023 kinerja keuangan PT. Telkom kembali
mengalami kenaikan yang tadinya di tahun
2022 sebesar 26,9% menjadi 29,7% pada
tahun 2023. Yang disebabkan kenaikan laba
kotor pada tahun 2022 sebesar 39.581
menjadi 44.384 pada tahun 2023

Tabel 3. Gross Profit Margin PT. Telkom
Indonesia (Persero) Tbk periode 2021-2023

Telkom

Tahun Laba Penjualan Hasil Presentasi
Kotor

2021  47.563 143.210 0,332 33,2%
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Tahun Laba Penjualan Hasil Presentasi
Kotor

2022 39.581 147.306 0,269 26,9%

2023 44.384 149.216 0,297 29,7%

Berdasarkan hasil ROA di tabel 4 pada
tahun 2022 sebesar 10,1% mengalami
penurunan sebesar 2,1% dari tahun 2021 yang
dimana ROA PT Telkom tahun 2021 adalah
12,2%. Total 1 aset tahun 2021 turut
berkontribusi menciptakan laba 12,2%, total 1

aset 2022 turut berkontribusi menciptakan
laba sebesar 10,1%.

Tabel 4. Return On Asset (ROA) PT. Telkom
Indonesia (Persero) Tbk periode 2021-2023

Tahun ROA
2021 12,2%
2022 10,1%
2023 11,2%

Lalu pada tahun 2023 ROA PT Telkom
sebesar 11,2% mengalami kenaikan sebesar
1,1% dari ROA PT Telkom tahun 2022
sebesar 10,1%. Total 1 aset di tahun 2023
turut berkontribusi menciptakan laba sebesar
11,2%.

Berdasarkan hasil ROE di tabel 5 pada
tahun 2022 sebesar 18,5% mengalami
penurunan sebesar 4,8% di tahun 2021 yang
sebesar 23,3% yang disebabkan oleh laba
bersih setelah pajak yang mengalami
penurunan setiap tahunnya.

Tabel 5. Return On Equity (ROE) PT.
Telkom Indonesia (Persero) Tbk periode

2021-2023
Tahun ROE
2021 23,3%
2022 18,5%
2023 20,6%

Lalu pada tahun 2023 ROE PT Telkom
sebesar 20,6% mengalami kenaikan dari
tahun 2022 yang sebesar 18,5%, ini berarti
terjadi peningkatan laba bersih setelah pajak
di tahun 2023.

Analisis Rasio Aktivitas PT Telkom
Indonesia (Persero) Thk

Berdasarkan hasil Rasio Aktivitas dengan
rasio perputaran aktiva tetap pada tahun 2022
mengalami penurunan sebanyak 29 kali. Jika
pada tahun 2021 sebanyak 114 Kkali
perputarannya, namun di tahun 2022 hanya
85 kali perputaran. Jika dilihat pada tahun
2023 juga mengalami penurunan perputaran
sebanyak 2 kali yang dimana di tahun 2022
berputar sebanyak 85 kali, tetapi di tahun
2023 hanya 83 kali. Bisa dilihat bahwa
perputaran aktiva tetap PT. Telkom dari tahun
2021-2023 terus mengalami penurunan.

Tabel 6. Fixed Asset Turnover & Working
Capital Turnover PT. Telkom Indonesia
(Persero) Tbk periode 2021-2023

Fixed Asset Worl.(mg
Tahun Capital
TurnOver
TurnOver
2021 114 kali 2 kali
2022 &5 kali 3 kali
2023 &3 kali 3 kali

Berdasarkan hasil Rasio Aktivitas dengan
working capital turnover pada tahun 2022
mengalami kenaikan 1 kali, jika pada tahun
2021 sebanyak 2 kali namun di tahun 2022
sebanyak 3 kali. Lalu pada tahun 2023 tidak
mengalami perubahan, atau di posisi yang
sama yaitu sebanyak 3 kali perputaran jika
dibandingkan dengan tahun 2022.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis terhadap data
keuangan berupa analisis Rasio Likuiditas,
Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas dan
Rasio Aktivitas untuk menilai kinerja PT
Telkom Indonesia (Persero) Tbk jika Posisi
keuangan dilihat dari Rasio Likuiditas tahun
2021-2023 dalam kondisi yang “kurang baik”.
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa posisi
keuangan PT Telkom berada di bawah
standard industri hal ini dikarenakan aset
lancar tidak mampu menutupi jumlah utang
lancar pada perusahaan. Dari hasil rasio yang
didapatkan dikarenakan utang perusahaan
yang meningkat, yang berarti utang lancar
lebih besar daripada aset lancar.
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Jika dilihat kinerja keuangan PT Telkom
berdasarkan perhitungan Rasio Solvabilitas
pada Debt to Asset Turnover dikatakan “baik”
rasio yang terus menurun mengartikan
naiknya aktiva dan utang. Jumlah aktiva pada
PT Telkom mampu menutupi jumlah utang,
maka dari itu kinerja keuangan perusahaan
dapat dikatakan baik. Berdasarkan hasil dari
rasio Debt to Equity Turnover menunjukkan
perusahaan mempunyai nilai modal sendiri
yang lebih sedikit dibandingkan dengan
dengan nilai utang. Ini artinya menunjukkan
hasil yang “kurang baik™.

Berdasarkan Rasio Profitabilitas Gross
Profit Margin, laba kotor PT Telkom
cenderung fluktuatif. Dengan rata-rata margin
laba kotor sebesar 29,93% kinerja keuangan
PT Telkom dengan indicator GPM dikatakan
“kurang baik” karena berada di bawah
industri  yaitu di bawah 30%. Lalu
berdasarkan Return on Equity (ROE)
perusahaan dalam mendapatkan laba bersih
dengan mengelola modal sendiri cenderung
tidak stabil dari tahun 20221-2023. Rata-rata
ROE PT Telkom yaitu sebesar 20,8% ini
menunjukkan kinerja keuangan perusahaan
“kurang baik”. Lalu jika di lihat dari rata- rata
ROA perusahaan yaitu sebesar 11,17%
dikatakan “baik” karena di atas rata-rata
industri  yaitu di atas 5%. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki
kemampuan untuk menggunakan aset mereka
dalam menghasilkan keuntungan.

Berdasarkan Rasio Aktivitas dengan
Fixed Aset Turnover dikatakan “baik”
walaupun terus meneurus turun dari tahun
2021-2023 namun tetap berada di atas rata-
rata industri. Ini menunjukkan perusahaan
efisien dalam menghasilkan penjualan dan
mampu dapat menciptakan volume bisnis
yang lebih meluas lagi.

D. PENUTUP

Berdasarkan data yang sudah di simpulkan
pada hasil dan pembahasan, secara
keseluruhan kondisi keuangan PT Telkom
dapat dikatakan cukup stabil yang di lihat dari
Analisis Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas,

Rasio Aktivitas dan Rasio Profitabilitas.
Berdasarkan hasil tersebut perusahaan dapat
melakukan penjamin dan pembayaran hutang
kepada kreditur agar dapat menghasilkan
keuntungan.
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